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ABSTRAK

KARAKTER TOKOH ADANINGGAR DALAM SAJIAN KARYA TARI
TRI RASA ASMARA ( (Rossy Dipayanti 2020), skripsi Progrm Studi S- 1
Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta.

Penelitian ini membahas sebuah karya kepenarian dengan judul
Karakter Tokoh Adaninggar Dalam Karya Tari Tri Rasa Asmarakarya
Didik Bambang Wahyudi, tahun 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara analitis
sebuah hasil kerja kreatif kepenarian tokoh Adaninggar dalam sebuah
garap dramatari.Metode Penelitian yang digunakan adalah participant
action research, peneliti sekaligus sebagai subjek penelitian. Melalui
metode ini data-data diperoleh berdasarkan praktik seni yang dilakukan
dengan didukung teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara
dan juga studi pustaka.

Pembahasan masalah bentuk tari menggunakan landasan pemikiran
yang dikemukakan oleh Sumandiyo Hadi tentang bentuk sajian tari,
sedangkan  pembahasan tentang  karakter tokoh  Adaninggar
menggunakan pendekatan konsep Joged Mataram GBPH Soeryobronto.

Adapun hasil dari penelitian karya kepenarian ini menunjukkan
bahwa karya tari Tri Rasa Asmara adalah sebuah koreografi kelompok
dalam garap dramatari, dengan menghadirkan dua (2) tokoh yaitu
Adaninggar dan Kelaswara.Karya ini disajikan oleh Sembilan (9) penari
putri dengan rias busana yang sama dan menggunakan property trisula
sebagai senjata.Karakter ~Adaninggar dihadirkan sebagai sosok
perempuan yang memiliki sifat dan sikap pemberani, percaya diri, dan
kukuh pendirian (nyawiji, greged, sengguh, ora mingkuh). Dalam
penyajianya  karakter tokoh Adaninggar diwujudkan melalui
penggarapan elemen koreografi meliputi gerak, rias busan, musik tari,
dan didukung elemen vocal secara monolog.

Kata Kunci :Kepenarian Tokoh, Karakter Adaninggar, Tri Rasa

Asmara
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Adeg
Antawecana
Buka
Centhil
Dugang
Endhong

Godeg

Golek iwak
Gaman
Gandar

Garapan

Gawang
Jejer wayang

Jengkeng

Kapang-kapang

Kenes
Kengser
Kemayu

Ladak

Lanyap
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GLOSARIUM

: Bentuk posisi tubuh berdiri.
: Percakapan Bahasa Jawa.

: Pembuka dalam musik tari.
: Genit.

: Kasar.

: Tempat atau wadah yang difungsikan untuk

menaruh Trisula.

: Bentuk riasan seperti rambut yang berada di
dekat telinga.

: Salah satu jenis bentuk rangkaian gerak tari.

: Senjata.

: Tubuh.

: Tindakan kreatif untuk mewujudkan karya
seni.

: Pola lantai atau posisi ruang dalam tari.

: Pola lantai berbentuk garis lurus.

: Posisi duduk dengan menumpu pada satu
kaki.

: Posisi berjalan dengan kedua tumit sejajar dan
bergantian.

: Centhil.

: Gerakan menari menggeser kaki kesamping.

: Bentuk gerakan yang lebih centhil.

: Gaya berbicara yang angkuh

: Karakter wanita yang tegas atau cekatan.



Luwes
Nyodok

Paes

Pancer
Patjupat
Sekaran
Sembahan
Sigrak
Sindhet

Sirep
Srisig

Tandhang
Tanjak
Tembang
Tregel
Tetenger
Ulatan
Watak

Wireng

: Gerakan tari yang tidak kaku.

: Gerakan tangan yang menggunakan sikut.
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: Rias wajah berupa lekukan berwarna hitam di

atas dahi.

: Sebagai pusat.

: Bentuk pola lantai dengan jumlah 5 dan 4.
: Rangkaian dari gerak tari.

: Vokabuler gerak menyembah.

: Semangat.

: Gerak tari yang hitungannya sama dengan
gong.

: Tenang, lirih.

: Berjalan kecil-kecil dan sedikit jinjit yang
dilakukan secara cepat.

: Corak gerak-gerik.

: Bentuk dasar gerak berdiri dalam tari Jawa.

: Nyanyian atau lagu dalam bahasa Jawa.

: karakter yang kesannya tergesa-gesa.

: Penanda.

: pandangan.

: Sifat batin yang memengaruhi pikiran,
perilaku, budi pekerti, dan tabiat manusia.

: Jenis tari bertema perang.
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